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Tujuan Penelitian: Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui tingkat
kevalidan dan tingkat kepraktisan LKS pembelajaran struktur dan kebahasaan
teks eksposisi di SMK Negeri 1 Merlung.

Metodologi: Model pengembangan yang akan peneliti gunakan adalah model
ADDIE (Analysis-Design-Development-Implementation-Evaluation). Subjek
uji coba adalah 1 ahli media, 1 ahli materi, 1 guru bahasa Indonesia dan 5
siswa di kelas X AP. Kemudian instrumen pengumpul data yang peneliti
gunakan dalam penelitian ini adalah angket atau kuisioner. Adapun analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analysis statistic
deskriptif kuantitatif.

Temuan Utama: Temuan dalam penelitian ini adalah LKS mengenai

Kebahasaan pembelajaran struktur dan kebahasaan teks eksposisi terbukti valid dan praktis
untuk digunakan.

Keterbaruan/Keaslian dari Penelitian: Novelty dalam penelitian ini adalah
untuk mengembangkan LKS pada pembelajaran Struktur dan kebahasaan teks
eksposisi di SMK Negeri 1 Merlung.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi, informasi, dan komunikasi (TIK) di Indonesia semakin berkembang.
Perkembangan TIK dapat mempengaruhi perkembangan pendidikan. Dengan adanya TIK dapat memudahkan
kita untuk belajar dan mendapatkan informasi dari mana saja, kapan saja dan dari siapa saja [1]-[3]. Dengan
demikian, TIK bisa meningkatkan perkembangan pendidikan di Indonesia. Walaupun begitu, penyebaran TIK di
Indonesia tidak sebaik perkembangannya [4]-[6]. Sekarang ini, hanya di kota-kota besar saja yang sudah dengan
mudah menikmati dan memanfaatkan fasilitas yang tersedia. Kesenjangan ini mengakibatkan perkembangan
pendidikan menjadi terhambat dan tidak merata.

Bagaimana sekolah yang belum tersentuh TIK melaksanakan proses pembelajarannya? Guru di sekolah
tersebut memanfaatkan media yang ada. Penggunaan media atau alat bantu disadari oleh banyak praktisi
pendidikan sangat membantu aktivitas proses pembelajaran baik di dalam maupun di luar kelas, terutama
membantu peningkatan prestasi belajar siswa [7]. Namun, dalam pelaksanaannya tidak banyak guru yang
memanfaatkannya, bahkan penggunaan metode ceramah monoton masih cukup populer di kalangan guru dalam
proses pembelajarannya [8].

Keterbatasan media pendidikan di satu pihak dan lemahnya kemampuan guru menciptakan media
tersebut di pihak lain membuat penerapan metode ceramah makin menjamur [9]. Terbatasnya alat-alat teknologi
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pembelajaran yang dipakai di kelas diduga merupakan salah satu sebab lemahnya mutu pendidikan [10] . Untuk
mengatasi keterbatasan ini, guru harus mampu menciptakan media pendidikan sendiri. Sesuai dengan yang
dikemukakan oleh Pratowo “padahal, LKS sebenarnya bisa dibuat sendiri oleh guru yang bersangkutan.
Sehingga LKS dapat lebih menarik serta lebih kontekstual dengan situasi dan kondisi sekolah ataupun
lingkungan sosial budaya siswa” [11].

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMK Megeri 1 Merlung, peneliti melakukan wawancara
dengan guru bahasa Indonesia dan wakil kurikulum. Secara umum, pertanyaan saat wawancara ini mengenai
keadaan SMK Negeri 1 Merlung, baik keadaan lingkungan sekolah, siswa maupun guru. Setelah proses
wawancara, peneliti mengetahui bahwa ada beberapa masalah yang ada di SMK ini. Pertama, keadaan siswa
yang belum memiliki motivasi untuk giat dalam belajar. Kedua, peralatan untuk melakukan praktek tidak
memadai. Ketiga, keadaan media pendidikan untuk semua mata pelajaran, khususnya bahasa Indonesia belum
ada. Media yang belum tersedia adalah media dengan kurikulum 2013. Media yang ada hanya 1 buku yang
dimiliki oleh guru pengampu mata pelajaran. Untuk memaksa siswa membeli buku ini juga tidak bisa, karena
rata-rata penghasilan orang tua siswa rendah. Hal ini menghambat guru dan siswa dalam proses kegiatan belajar
mengajar.

Maka dari itu, untuk memudahkan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran di sekolah, perlunya
pengembangan LKS untuk siswa. Salah satuny adalah LKS mengenai struktur dan kaidah kebahasaan teks
eskposisi. Kompetensi dasar ini sudah diajarkan oleh guru bahasa Indonesia di kelas X AP. Diajarkan tanpa ada
media pendidikan. Hanya guru sendiri yang berbekalkan buka paket. Hal ini tentu menyulitkan siswa dalam hal
memahami struktur dan kaidah kebahasaan teks eksposisi. Oleh karena itu peneliti memutusakan untuk
melakukan penelitian mengenai pengembangan LKS dalam pembelajaran struktur dan kaidah kebahasaan teks
eksposisi untuk siswa SMK Negeri 1 Merlung.

2. METODE PENELITIAN

Model pengembangan yang akan peneliti gunakan adalah model ADDIE (Analysis-Design-
Development-Implementation-Evaluation). Model ini dikembangkan oleh Molenda dan Reiser. Model ini sering
digunakan untuk menggambarkan pendekatan sistematis untuk pengembangan instruksionanl [12]-[14].

Kegiatan uji coba adalah bagian dari proses pengembangan, sehingga hasil dari uji coba menjadi bahan
untuk menyempurnakan produk berupa LKS. Subjek uji coba adalah 1 ahli media, 1 ahli materi, 1 guru bahasa
Indonesia dan 5 siswa di kelas X AP. Kemudian instrumen pengumpup data yang peneliti gunakan dalam
penelitian ini adalah angket atau kuisioner. Sesuai dengan kajian pustaka yang telah peneliti jelaskan, indikator
pembuatan angket terdiri dari syarat didaktik, syarat konstruksi, dan syarat teknik.

Adapun analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analysis statistic deskriptif
kuantitatif. Analisis statistic dipakai karena penelitian ini berurusan dengan data yang berupa angka-angka
(kuantitatif). Menurut Mahendra rumus yang digunakan untuk mengolah daya yang berupa angka tersebut adalah
sebagai berikut [15]:

=2 %100 %
LX1

Keterangan:

P = presentase tingkat kelayakan
>x = jumlah skor yang diperoleh
>xi = jumlah skor maksimal

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sesuai dengan model pengembangan ADDIE, maka yang pertama adalah athap analisis yang dilakukan
dengan meranvang produk yang akan dikembangkan, analsiis siswa, analsiis sumber daya yang tersedia dan
rencana kerja. Kemudian pada tahap desain yang dilakukan adalah menyususn peta kebutuhan LKS, menentukan
judul-judul LKS, penulisan draft LKS. Untuk tahap pengembangan yang dilakukan adalah melakukan validasi
ahli media dan ahli materi. Kemudian tahap implementasi dilakukan dengan implementasi kepada siswa dan
guru. Hasil dari penelitian dan pengembangan ini berupa (1) lembar kegiatan siswa (LKS) yang valid untuk kelas
X yang memuat materi tentang struktur dan kaidah kebahasaan teks eksposisi, (2) lembar kegiatan siswa (LKS)
yang praktis untuk kelas X yang memuat materi tentang struktur dan kaidah kebahasaan teks eksposisi. Setelah
melewati langkah membuat hal yang dibutuhkan pada tahap perancangan, produk yang telah didesain peneliti
akan divalidasi oleh validator. Validator tersebut akan memvalidasi produk sesuai dengan bidangnya di ahli
materi maupun desain. Proses memvalidasi produk membutuhkan 1 kali bimbingan dan 1 kali perbaikan dengan
kedua validator. Dari proses validasi ini didapatkan persentase seperti pada tabel berikut ini.
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Tabel 1.Persentase Kevalidan LKS

No. Subjek Persentase Tingkat Kriteria
1. Ahli Media Tahap 1 65% Kurang Positif
Dr. Ade Kusmana, M.Pd.
2. Ahli Media Tahap 2 70% Positif
Drs. Ade Kusmana, M.Pd.
3. Ahli Materi Tahap 1 78% Positif
Dr. Kamarudin, M.Pd.
4, Ahli Materi Tahap 2 81% Positif

Dr. Kamarudin, M.Pd.

Selanjutnya, penghitungan persentase kepraktisan secara keseluruhandengan menggunakan rumus
berikut ini.
Presentase = ’T =2 -735%

I 4
Keterangan:
F = jumlah persentase keseluruhan subjek
= Ahli media tahap 1 + ahli media tahap 2 + ahli materi tahap 1 +ahli materi tahap 2
=65% + 70% + 78% + 81%
=294%
N = banyak subjek
= subjek penelitian sebanyak 4 orang
Setelah penghitungan ini didapatkan kevalidan LKS ini sebesar 73,5%yang termasuk dalam Kriteria positif.
Setelah ahli media dan materi dapat mendeskripsikan kevalidan LKS ini, peneliti mulai
mendeskripsikan kepraktisan dariLKS dengan menghitung persentase angket dari guru Bahasa Indonesia dan 5
siswa. Hasil persentasenya adalah sebagai berikut ini:

Tabel 2. Persentase Kepraktisan LKS

No. Subjek Persentase Tingkat Kriteria
1.  Guru Bahasa Indonesia 93% Sangat Positif
Maktuga Aspina, S.Pd.
2. Siswal 80% Positif
Qoirul Latif
3. Siswa?2 96% Sangat Positif
Karisma Wati
4. Siswa3 92% Sangat Positif
Utari Regita Cahyani
5.  Siswa4 2% Positif
Nia Kristina. Br. S
6. Siswab 94% Sangat Positif

Neneng Nurhayati

Selanjutnya, penghitungan persentase kepraktisan secara keseluruhandengan menggunakan rumus
berikut ini. -
Presentase = ’T = E'T =87,8%
Keterangan:

F = jumlah persentase keseluruhan subjek

= guru bahasa Indonesia + siswa 1 + siswa 2 + siswa 3 +siswa 4 + siswa 5

=93% + 80% + 96% + 92% + 72% + 94%

=527%
N = Banyak Subjek

=6 orang

Setelah penghitungan ini didapatkan kepraktisan LKS ini sebesar 87,8%yang termasuk dalam kriteria
sangat positif. Tahap terakhir yaitu tahap evaluasi, Pada teori yang telah peneliti jelaskan di bab Il1, dinyatakan
bahwa pada tahap ini dilakukan dalam bentuk evaluasi formatif. Tetapi pada kenyataan di lapangan, peneliti
tidak melakukan evaluasi. Ini karena rumusan masalah pada penelitian ini hanya sebatas valid atau tidak
validnya dan praktis atau tidak praktisnya LKS yang dikembangkan. Jadi karena alasan inilah peneliti tidak
melakukan evaluasi formatif.
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4.  KESIMPULAN

Keterlaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada materi ikatan kimia sudah termasuk
kedalam kategori baik, ditinjau dari guru maupun siswa. Pertemuan pertama aktivitas guru diperoleh persentase
sebesar 69,6% dengan kategori baik. Pertemuan kedua persentase yang diperoleh sebesar 80,30% dengan
kategori sangat baik. Pertemuan ketiga persentase yang diperoleh sebesar 85,7% dengan kategori sangat baik.
Pertemuan pertama aktivitas siswa diperoleh nilai 66,50% dengan kategori baik, pada pertemuan kedua 76,40 %
dengan kategori baik, pada pertemuan ketiga 76,70% dengan kategori baik. Terdapat pengaruh keterlaksanaan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap hasil belajar siswa pada materi bilangan kuantum dan
bentuk orbital di SMA N 1 Batanghari dengan nilai rxy yaitu 0,4715 yang termasuk pada kategori sedang.
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